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MOTTO 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pegetahuan beberapa derajat”.  

(QS. Al-Mujadalah: 11) 

 

“Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan ke surga”.  

(HR. Muslim) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain”.  

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.  

(QS. Al-Baqarah 216) 
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ABSTRAK 

 

Anggita Putri Cahyaningtyas. HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DAN 

KEMAMPUAN NUMERIK TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

TRIGONOMETRI PADA SISWA KELAS X SMA MUHAMMADIYAH 1 

KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018. Skripsi, Klaten: Program Studi 

Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Widya Dharma Klaten. Agustus 2017. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya: 

(1)hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dengan pemahaman 

konsep trigonometri siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 

Pelajaran 2017/2018; (2) hubungan positif yang signifikan antara kemampuan 

numerik dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018; (3) hubungan positif yang 

signifikan antara self efficacy dan kemampuan numerik dengan pemahaman 

konsep trigonometri siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

tahun pelajaran 2017/2018 sejumlah 304 siswa dengan sampel 2 kelas yaitu kelas 

X IPA 3 dan X IPA 8 dengan jumlah 45 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dengan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner untuk mengukur self efficacy serta tes untuk mengukur kemampuan 

numerik dan pemahaman konsep trigonometri, sedangkan teknik analisis datanya 

adalah teknik analisis regresi linier ganda dan analisis korelasi. 

Dari hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy 

dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya 

koefisien korelasi sebesar 0,443; (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kemampuan numerik dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas 

X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat 

dibuktikan dengan diperolehnya koefisien korelasi sebesar 0,467; (3) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan kemampuan numerik 

dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya 

koefisien korelasi sebesar 0,591. 

 

Kata Kunci: Self Efficacy, Kemampuan Numerik, Pemahaman Konsep 

Trigonometri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika dikatakan sebagai alat untuk perkembangan sains maupun 

teknologi, karena pola yang dipakai menggunakan pemikiran yang logis dan 

dapat diperhitung secara real. Pemikiran tersebut tidak hanya berupa khayalan 

maupun pemikiran semata, sehingga hasilnya pun merupakan data yang akurat 

dan bisa dipertanggung jawabkan. Abdurrahman (2003: 252) mengatakan, 

“matematika merupakan bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sehingga 

fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Sedangkan hakikat 

matematika lebih ditekankan pada penggunaan metode dari pada persoalan 

pokok matematika itu sendiri”. 

Matematika merupakan pelajaran yang sampai saat ini oleh para siswa 

masih dianggap sulit. Padahal matematika adalah subjek yang penting dalam 

kehidupan manusia, matematika berperan dalam hampir segala aspek bahkan di 

masa teknologi dan digital sekarang ini. Dalam paragraf awal dari laporan 

National Research Council (NRC), Everybody Counts (1989) yang dikutip 

oleh Siregar (2017) bahwa matematika adalah kunci dari kesempatan, bukan 

lagi hanya pada bahasa, melainkan saat ini matematika berkontribusi secara 

langsung dan mendasar terhadap bisnis, keuangan, kesehatan dan pertahanan. 

Bagi siswa, hal ini akan membuka pintu karir ke depan nantinya.  
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Bagi masyarakat, merupakan keputusan yang tepat. Bagi negara, hal 

tersebut menyediakan pengetahuan untuk bersaing dalam suatu ekonomi 

teknologi. Di Indonesia, hasil tes dan evaluasi pada tahun 2015 yang dilakukan 

oleh Programme for International Students Assessment (PISA) melaporkan 

bahwa dari jumlah 540.000 siswa, Indonesia menduduki peringkat 63 dari 70 

negara untuk matematika dengan skor 386. Oleh PISA manyatakan bahwa 

Indonesia masih tergolong rendah dalam penguasaan materi. Hasil tes dan 

evaluasi tersebut, secara skor telah mengalami peningkatan sejak tahun 2012 

mencapai skor 375 dengan peringkat 64 dari 65 negara.  

Matematika memiliki porsi terbanyak dibandingkan dengan pelajaran-

pelajaran yang lain di semua jenjang pendidikan yang ada di Indonesia. Namun 

dalam kenyataannya matematika belum menjadi pelajaran yang difavoritkan, 

justru rasa takut siswa terhadap pelajaran matematika seringkali menghinggapi 

perasaan para siswa, sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

belajar mengajar. Upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan 

eksistensi matematika berkaitan dengan rasa takut terhadap pelajaran 

matematika itu sendiri yaitu dengan membuat siswa senang untuk belajar 

matematika, melalui strategi pembelajaran, metode atau pendekatan dalam 

pembelajaran. Sementara itu, agar tujuan pembelajaran matematika dapat 

tercapai maksimal, harus diupayakan agar siswa lebih mengerti dan memahami 

materi yang diajarkan daripada harus mengejar target kurikulum tanpa 

diimbangi dengan pemahaman materi. 
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Menurut Bandura sebagaimana dikutip Mukhid (2009: 108) 

mendefinisikan self efficacy sebagai judgement seseorang atas kemampuannya 

untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan yang mengarah pada 

pencapaian tujuan tertentu. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi 

cenderung akan memandang positif dan realitas pada dirinya sendiri sehingga 

mampu untuk bersosialisasi dengan baik terhadap orang lain disekitarnya. 

Dalam teori sosial kognitif, Bandura yang dikutip  oleh  Santrock (2014) 

menyatakan bahwa prediksi tentang kemungkinan hasil perilaku sangat kritis 

bagi pembelajaran karena mempengaruhi motivasi. “Apakah aku akan sukses 

atau gagal ? Apakah akan disukai atau ditertawakan ?” “Apakah aku akan lebih 

diterima oleh para guru di sekolah baru ini?” Prediksi-prediksi ini dipengaruhi 

oleh self efficacy.  Self efficacy merupakan salah satu indikator dari sebuah 

kesuksesan, teori self efficacy menyatakan bahwa tingkatan dan kekuatan self 

efficacy akan menentukan: 1) Apakah perilaku itu akan dilakukan atau tidak, 2) 

Seberapa banyak usaha yang akan dihasilkan, dan 3) Seberapa lama usaha yang 

akan didukung dalam mengahadapi tantangan (Bandura dalam Mukhid, 2009: 

115). 

Berdasarkan hasil nilai ujian nasional pada mata pelajaran matematika 

SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, untuk nilai 

matematika kelas IPA dari total 108 siswa nilai ujian rata-rata yang diperoleh 

yaitu 33,63 dengan kategori D. Dan untuk nilai terendah yaitu 17.5 sedangkan 

untuk nilai tertinggi 67,5. Hal tersebut menyatakan, bahwa penguasaan materi 

siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten masih rendah. Menanggapi masalah 
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tersebut maka perlu self efficacy, self efficacy sangat dibutuhkan oleh siswa 

agar siswa memiliki keyakinan dapat menguasai situasi dan menghasilkan hasil 

positif dalam belajar (Santrock: 2014, 266). Sehingga siswa dengan self 

efficacy yang tinggi akan lebih mudah dalam memahami konsep dasar dari 

materi yang diujikan dalam ujian nasional salah satunya yaitu materi 

trigonometri. 

Self efficacy sangat mempengaruhi pilihan aktivitas siswa. Dalam 

pembelajaran, siswa dengan self efficacy yang rendah akan menghindari 

banyak tugas belajar khususnya yang menantang. Sedangkan siswa dengan self 

efficacy yang tinggi akan menghadapi tugas belajar tersebut dengan keinginan 

besar. Siswa dengan self efficacy lebih tinggi maka akan lebih tekun berusaha 

pada tugas belajar dibanding siswa dengan self efficacy rendah (Santrock, 

2009: 216). Siswa yang memiliki self efficacy yang rendah merasa tidak 

memiliki keyakinan bahwa mereka dapat memahami konsep trigonometri, 

maka siswa berusaha untuk menghindarinya sehingga hal ini menyebabkan 

siswa memiliki kemampuan yang rendah terhadap pemahaman konsep 

trigonometri. 

Siswa dalam memahami konsep trigonometri sangat memerlukan 

kemampuan numerik karena sebagian besar materi yang ada dalam mata 

pelajaran trigonometri membutuhkan banyak perhitungan dan membutuhkan 

kemampuan khusus yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami 

konsep trigonometri, maka akan lebih mudah dipelajari oleh siswa yang 
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mempunyai kemampuan numerik yang tinggi. Kemampuan numerik adalah 

kemampuan khusus dalam hitung menghitung. 

Hasil penelitian Janatin (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan prestasi belajar. 

Kemudian untuk hasil penelitian Tustyaningsih (2017) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan 

kemampuan matematika, hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil Pearson 

Correlation. Dan hasil penelitian Bekti & Hermien (2014) dapat disimpulkan 

dari hasil regresi logistic biner menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel self efficacy dan self regulated learning dengan 

prestasi akademik matematika. 

Dari hasil penelitian Tesi & Esti (2015) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil 

belajar, hal ini terlihat dari hasil uji hipotesis kedua. Dan hasil penelitian 

Yunida (2012) dapat disimpulkan dari hasil analisis regresi linier sederhana 

dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat kemampuan numerik dengan tingkat prestasi belajar matematika 

siswa. Kemudian untuk hasil penelitian Gunarti (2017) menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas, kemampuan 

numerik dan sikap terhadap pelajaran matematika dengan prestasi belajar 

matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian masalah “Hubungan antara Self Efficacy dan 
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Kemampuan Numerik terhadap Pemahaman Konsep Trigonometri pada Siswa 

Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya nilai ujian nasional pada mata pelajaran matematika 

SMA Muhammadiyah 1 Klaten, rata-rata nilai yang dicapai siswa 

keseluruhan adalah 33,63. 

2. Seluruh siswa mendapat nilai ujian nasional pada mata pelajaran 

matematika dengan rentang nilai  

 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan terfokus pada pokok masalah yang 

ditetapkan dengan pertimbangan bahwa masalah yang dikemukakan banyak 

dijumpai dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 

dilakukan pembatasan masalah pada hubungan antara self efficacy dan 

kemampuan numerik terhadap pemahaman konsep trigonometri. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy 

dan kemampuan numerik dengan pemahaman konsep trigonometri 

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 

2017/2018 ? 

2. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy 

dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 

3. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan 

numerik dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara self efficacy dan kemampuan numerik dengan pemahaman 

konsep trigonometri siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara self efficacy dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas 

X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kemampuan numerik dengan pemahaman konsep trigonometri 

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang bersifat teoritis dari penelitian ini adalah untuk 

menambahkan data baru yang berkaitan dengan self efficacy dan 

kemampuan numerik siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran 

peserta didik bahwa self efficacy dan kemampuan numerik sangat penting 

dalam memaksimalkan pemahaman konsep trigonometri. Selain itu, juga 

dapat melatih siswa untuk mengemukakan ide-idenya. 

b. Bagi guru  

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan masukan dalam 

rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan antara self 
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efficacy dan kemampuan numerik dengan pemahaman konsep 

trigonometri.  

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal peneliti untuk 

melaksanakan pembelajaran yang baik sehingga dapat meningkatkan self 

efficacy dan kemampuan numerik yang dimiliki siswa secara maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah data hasil penelitian diolah dalam analisis regresi linier ganda 

dengan statistik uji F dan uji t diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

 ditolak. Dengan ditolaknya ketiga hipotesis tersebut maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dan 

kemampuan numerik dengan pemahaman konsep trigonometri siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.  

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dengan 

pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.  

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik 

dengan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara self efficacy 

dan kemampuan numerik dengan pemahaman konsep trigonometri siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 2017/2018 yang telah dilakukan, 

penulis mengajukkan saran-saran sebagai berikut. 
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1. Bagi kepala sekolah, sebaiknya dari pihak sekolah memberikan layanan 

bimbingan konseling yang diharapkan bisa menumbuhkan self efficacy 

pada siswa dan hendaknya dari pihak sekolah mengadakan 

training/seminar tentang self efficacy. 

2. Bagi guru kelas, sebaiknya memberikan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat mengembangkan self efficacy dan 

kemampuan numerik siswa seperti berikut ini. 

a. Memantau dan memberikan dorongan pada siswa untuk terus yakin 

pada kemampuan yang dimiliki serta bersungguh-sungguh dalam 

belajar 

b. Memberikan lebih banyak contoh soal dengan alternatif solusi yang 

beragam agar dapat diselesaikan siswa.  

c. Memberikan lebih banyak soal-soal latihan matematika khususnya 

operasi hitung untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa. 

3. Bagi siswa hendaknya memperbanyak latihan-latihan soal matematika 

terutama soal operasi hitung dan soal cerita dengan langkah sistematis 

agar kemampuan numeriknya meningkat sehingga siswa lebih mudah 

dalam memahami konsep trigonometri. Serta dengan memperbanyak 

latihan siswa akan lebih mudah dan terbiasa dalam menyelesaikan 

persoalan matematika sehingga membuat siswa yakin terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan soal. 
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